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ABSTRAK 

Penelitian 1n1 bertujuan untuk mengetahui adanya 
perbedaan serta perbandingan jumlah sel spermatozoa hidup 
dan motil dar1 mani beku sap1 Madura sebelum, setelah 
pencuc1an dan pada akh1r kapas1tas1 dengan med1a Earlels. 

Bahan penelit1an terd1r1 dar1 14 buah semen beku sapi 
Madura dalam kemasan straw dan med1a Earlels. Straw man 1 
beku sap1 Madura dengan kode MA 9112 d1peroleh dar1 BIB 
(Bala1 Insem1nas1 Buatan) S1ngosar1, Malang. Media Earlels 
tersusun dar1 EBSS (Earlels Balanced Salt Solut1on) seba
nyak 0.S7 g, Hepes (CSH1SN204S) sebanyak 1 g (1% dari 100 
ml), BSA (Bov1ne Serum Albumin) sebanyak 2,5 g (2,5% dari 
100 ml), ant1b1ot1ka Gentamyc1n sebanyak 5 ~l, larutan 
NaOH 1 N serta tr1dest. 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah sel 
spermatozoa yang h1dup dan jumlah sel spermatozoa y.ang 
mot1l setelah perlakuan thawing, pencuc1an, swim-up dan 
kapasitasi. Penghitungan mot1litas d1lakukan dalam puluhan 
persen. Selanjutnya, untuk pengh1tungan jumlah sel sperma
tozoa yang hidup dilakukan dengan membuat preparat ulas 
dari mas1ng-mas1ng perlakuan (thawing, pencuc1an, swim-up, 
dan kapas1tas1) dengan larutan Eosin-Nigrosin. Jika dalam 
pemeriksaan terdapat sel spermatozoa yang menyerap warna 
dari larutan Eos1n-Nigros1n tersebut maka d1katakan mati. 
Rancangan penelit1an yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap. Data yang d1peroleh dianalis1s berdasarkan uji-F. 
Apabila terdapat perbedaan maka d1lanjutkan dengan uji BNT 
(Beda Nyata Terkecil) dengan tingkat s1gn1f1kans1 5% untuk 
mengetahu1 perlakuan yang terba1k. 

Hasil pene11tian menunjukkan adanya perbedaan jumlah 
sel spermatozoa hidup dan jumlah sel spermatozoa mot1l 
pada masing-masing perlakuan (thawing. pencucian, swim-up, 
dan kapasitas1). Jumlah sel spermatozoa h1dup dan motil 
pada perlakuan setelah swip-up memberikan hasil terbaik 
mesk1pun tidak berbeda nyata dengan perlakuan setelah 
thawing (p > 0,05) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 
setelah pencuc1an dan kapas1tasi (p < 0,05). 
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